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‘Kepala UPTD Distanakan
Parimo Tersangka

IWAN RUSMAN

DIPERIKSA : Tersangka dugaan korupsi cetak sawah KUPTD Dinas Pertanian dan Peternakan Parimo,
Safrudin S Lapanijira, saat di periksa di salah satu ruangan Kejari Parigi, Senin (7/7).

Terkait Dugaan
Korupsi Cetak Sawah
Rp2, 5 Miliar

PARIMO -KepalaUPTD Dinas
Pertanian dan Peternakan (Dis-
tanakan) Kabupaten Parimo,
Safrudin S Lapanjira, ditetap-
kan tersangka oleh Cabang Ke-
jaksaan Negeri(Cabjari) Parigidi
Moutong. Diaditetapkansebagai
tersangka terkait kasus dugaan
korupsi cetaksawah Rp2, 5mil-
iaryangmelekatdiDinasPerta-
nian dan Peternakan Kabupat-

en Parimo tahun 2011.

Kacabjari Moutong, Teg-
uh SH yang ditemui di kan-
tor Kejaksaan Negeri (Kejari)
Parimo menjelaskan, tersang-
ka ditetapkan setelah mele-
wati proses penyelidikan yang
dilakukan oleh Cabjati Mou-
tong, yang dimulai sejak tahun
2013 lalu. Dari hasil penyelidi-
kantersebutditemukansejum-
lahpelanggaranyangmenjurus
ketindakpidanakorupsi, terkait
dengandugaanpenyimpangan
danakegiatanperluasansawah
seluas 340 hektar.

Teguh SH mengungkap, ter-
sangka melakukan pemung-
utan sejumlah uang terhadap

para kelompok tani di Keca-
matan Bolano Lambunu, Ka-
bupaten Parimo. Jumlahnya
pun lumayan banyak. Setiap
kelompok dimintai uang seki-
tar Rpl10 juta, terdapat sekitar
30 kelompok. Total pungutan
yangdidugadilakukantersang-
ka mencapai Rp130 juta.
Dalam aksi pemungutan
tersebut tersangka berdalih
bahwa uang yang dukumpul-
kan dari para kelompok tani
ituakandigunakanuntukdana
cadangan. Padahal dari Di-
nas Pertanian dan Peternakan
Parimo, telah memberikan bi-
aya kepada tersangka selaku
Koordinator Lapangan (Kor-

lap) dalam program tersebut.

Selainitu,didalamRencanaUs-
ahaKegiatanKelompok(RUK)ti-
dak ada istilah dana cadangan
yang dimaksud oleh tersangka.
Lanjut Teguh, dari hasil penyeli-
dikanjuga ditemukan bukti kwi-
tansi dari kelompok-kelompok
tani berkaitan dengan permin-
taan uang dari yang bersangku-
tan (tersangka, red).

“Didalam kwintansi jelas bah-
wakelompoktanimenyerahkan
uang kepadanya. Terdapat juga
nama, tanggal, bulan dan tahun
sertatandatangantersangkaseb-
agaipenerima. Penyerahanuang
banyak dilakukan di bulan De-
sember tahun 2011,” ujar Teg-
uh, yang ditemui di kantor Ke-
jari Parigi, Senin (7/7) kemarin.

Ta menambahkan, untuk saat
inibarusatu orangyang ditetap-
kansebagaitersangka. Tidakme-
nutupkemungkinan, tergantung
dariprosespenyelidikan. Terkait
dengan kasus tersebut pihak di-
nasjugadimintaiketerangan. Di
tanyaapakahadapihaklainyang
juga terlibat dalam kasus terse-
but ? Teguh tampak masih eng-
gan menjawabnya. “Yang jelas-
nya untuk saat ini baru dia ter-
sangkanya,” sambungnya.

Dalam kasus ini tersangka di
jerat Pasal 2 ayat (1), uud no-
mor 31 tahun 1999 tentang tin-
dak pidana korupsi. Tersangka
tidak tidak ditahan, karena ter-
sangkadianggapkooperatif. Dis-
ampingitu, tersangka juga telah
melakukanpengembalianseba-
hagiankerugiankeuangannega-
raataskasustersebut. “Tersang-
ka sudah melakukan pengem-
balian, tapi baru sebagian seki-
tarRp40juta,” jelas Teguh. (iwn)




